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Abstract: This study aims to understand the strategy of optimizing the competitive ady of MSMEs in Semarang City in the digital era (case
study at CV” New Citra). The role of Micro, Small and Medinm Enterprises (MSME:s) is very central and their contribution to the national economic
sector is very high. The level of resilience of MSMESs is also high, especially during the monetary crisis at that time and continues to survive until now.
Homwever, the limitations are the lack of marketing strategies, especially in the digital era like today which is less adaptive, the level of competence of
Human Resonrces (HR) is minimal, technology adaptation is still low, innovation and creativity are also not optimal. Therefore, the competitive advantage
of an MSME s also not optimal. This research method is descriptive qualitative with data collection technigues being interviews, observations and
documentation. Data validity is based on source triangulation with the Miles & Huberman technique, namely with data reduction, data presentation
and drawing conclusions. The results of the study show that a growtl mindset is very important in entreprenenrship. In the marketing mix analysis, it is
also a special consideration in the operational business of C1” New Citra. Not only about product quality but also price competition, business premises
and distribution and promotional media used in optimizing consumer engagement. The concept of sustainable entrepreneurship as a sustainable business
approach by optimizing the digital technology adaptation model is able to increase the effectiveness, efficiency, productivity and profitability of the business
at CV" New Citra.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memahami strategi optimalisasi competitive advantage UMKM Kota Semarang di era digital
(studi kasus di CV New Citra). Peran Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) sangatlah sentral dan kontribusinya terhadap
sektor perekonomian nasional sangat tinggi. Tingkat resiliensi UMKM juga tinggi terlebih saat terjadi krisis moneter saat itu dan
terus bertahan sampai sekarang. Meskipun demikian, keterbatasannya adalah masih minimnya strategi pemasaran tetlebih di era
digital seperti sekarang ini yang kurang adaptif, tingkat kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) yang minim, adaptasi teknologi
masih rendah, daya inovasi dan kreativitas juga belum optimal. Oleh karena itulah, competitive advantage pada suatu UMKM juga
tidak optimal. Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan datanya adalah wawancara, observasi
dan dokumentasi. Validitas data adalah berbasis triangulasi sumber dengan teknik Miles & Huberman yaitu dengan reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa growth mindset sangat penting dalam berwirausaha.
Pada analisis bauran pemasaran juga menjadi pertimbangan khusus pada operasional usaha CV New Citra. Tidak hanya tentang
kualitas mutu produk tetapi juga persaingan harga, tempat usaha dan distribusi serta media promosi yang digunakan dalam
mengoptimalkan consumer engagement. Konsep sustainable entreprenenrship sebagai pendekatan bisnis berkelanjutan dengan
mengoptimalkan model adaptasi teknologi digital mampu meningkatkan efektivitas, efisiensi, produktivitas dan profitabilitas usaha
di CV New Citra.

Kata Kunci: Competitive Advantage; Digitalisasi; Kewirausahaan Berkelanjutan; Strategi; UMKM

PENDAHULUAN

Era industri 4.0 menjadi tren baru bagi tata kelola kehidupan, mulai dari sektor pendidikan, sosial, budaya, hukum bahkan
ckonomi bisnis (Faedlulloh et al, 2020). Masyarakat terlebih para pelaku UMKM harus cepat, tanggap dan adaptif serta responsif
atas perubahan-perubahan yang terjadi (Aldania & Niswah, 2021). Istilah perubahan-perubahan tersebut dikenal luas sebagai
transformasi digital. Berbagai layanan mulai administrasi, kesekretariatan, reservasi, penjualan dan pembelian suatu produk
dan/atau jasa mengarah berbasis on/ine. Kemudahan dalam bertransaksi dan bertukar informasi tanpa mengenal waktu dan tempat.

Transformasi digital ini berkontribusi pada inovasi, produktivitas, efisiensi, dan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan
akses terhadap informasi, pengetahuan dan data (Firmansyah & Saepuloh, 2022; Marpaung dkk, 2023;Rachmadani & Margunani,
2023). Salah satu trennya adalah peralihan/transformasi otomatisasi proses yang semula berbasis tenaga ketja manusia menjadi
berbasis mesin-mesin atau Teknologi Tepat Guna (I'TG). Meskipun demikian, digitalisasi tidak bisa sepenuhnya mampu
menggantikan faktor tenaga manusia berbasis mesin. Beberapa hal yang tidak bisa dikerjakan mesin adalah terkait pengetahunan,
karakter, berpikir kritis dan sebagainya. Oleh karena itu, Sumber Daya Manusia (SDM) juga harus bertransformasi lebih inovatif,
kreatif, produktif dan berwawasan global.

Salah satu sektor yang terkena dampak dari adanya transformasi digital tersebut adalah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM). UMKM memiliki kontribusi yang besar pada pertumbuhan ekonomi nasional khususnya Indonesia. ASEAN
Investment Report Tahun 2022 yang dirilis oleh Unites Nations Conference on Trade and Development (UNCTAD)
menunjukkan bahwa UMKM terbanyak se-ASEAN adalah di Indonesia dengan jumlah mencapai 72,4 juta unit. Jumlah ini adalah
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estimasi 21,7% UMKM dunia berada di Indonesia. Kementerian Koperasi dan UKM RI pada tahun 2023 juga telah mencatat
bahwa kontribusi UMKM mencapai 61% Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. Adapun keterserapan tenaga ketja adalah
sebesar 97% dari total penyerapan tenaga kerja secara nasional dan jumlah pelaku UMKM mencapai 67 juta orang.

Berdasarkan jenis kelamin, pelaku usaha UMKM perempuan mempunyai kontribusi cukup besar. Data Kementerian
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (Kemenkop UKM) pada 2021 menyebutkan bahwa perempuan mendominasi pelaku
usaha mikro Indonesia. Sektor UMKM, 53,76%- nya dimiliki oleh perempuan dengan 97% karyawannya adalah perempuan dan
berkontribusi dalam perekonomian 61% (Fadhillah et al., 2024). Dalam upaya pengembangan sektor Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM) Indonesia maka diperlukan upaya yang adaptif dan humanis dalam implementasi teknologi khususnya
berbasis digital.

We Are Social (2020) metilis bahwasannya sebanyak 160 juta penduduk Indonesia sudah terpengaruh tren media sosial dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya termasuk pada aspek ekonomi bisnis. Hal tersebut menjadi peluang dan tantangan besar bagi para
pelaku UMKM (Hafizi & Athar, 2024). Sckarang ini, digitalisasi UMKM sangat penting diterapkan untuk menjawab tantangan
zaman dan tuntutan di era digital (Rachmadi & Prajanti, 2023). (Rawat et al., 2022) menjelaskan bahwa strategi digitalisasi bisa
berupa memperbarui bisnis dengan teknologi, mengoptimalkan konten melalui praktik SEO dan memanfaatkan platform media
sosial.

Sudah berkembang juga, praktik-praktik pemasaran lain yang lebih komprehensif bekerjasama dengan berbagai stakebolder
maupun instansi pemerintah termasuk berkolaborasi bersama Perguruan Tinggi melalui kegiatan tri dharma (Rachmadi, 2020;
Margunani dkk, 2023). Salah satu UMKM Indonesia yang terus berupaya dalam melakukan adaptasi teknologi digital adalah CV
New Citra yang beralamatkan di JI. Rogojembangan Barat I, Tandang, Kecamatan Tembalang, Kota Semarang, Provinsi Jawa
Tengah.

Sari Noviani, direktur CV New Citra telah merintis usaha pembuatan bandeng presto sejak tahun 2012. Awal mulanya adalah
memproduksi 20kg ikan bandeng setiap harinya. Atas kegigihan, keuletan, semangat pantang menyerah dan adaptasi terhadap
teknologi maka perkembangan usaha cukup signifikan sehingga pada tahun 2020 usaha tersebut mempunyai legalitas sebagai
badan usaha CV. CV New Citra memproduksi olahan pangan dengan fokus utama pada ikan bandeng. Ikan bandeng dipilih
sebagai produk olahan karena menjadi produk unggulan daerah Kota Semarang. Ikan bandeng telah menjadi produk ciri khas dan
identitas tersendiri bagi Kota Semarang (Pinandita, 2022). Ikan bandeng dapat diolah menjadi berbagai macam diversifikasi produk
yang ada dengan tingkat nutisi tinggi, utamanya kandungan Omega 3 (Yuliah et al., 2020) (Kartikaningsih et al., 2021). Potensi
nilai ekonomis yang tinggi juga menjadi daya tarik tersendiri dalam usaha pengolahan pangan dari ikan bandeng.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dimana menghasilkan data bersifat deskriptif. Menurut Moelong (2011)
metodologi kualitatif dinyatakan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang yang diamati. Peneliti berusaha mengungkapkan keadaan penelitian atau gambaran secara jelas dan leluasa atas
data yang dianggap akurat serta faktual. Hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara cermat tentang sesuatu individu,
keadaan, gejala atau kelompok tertentu dan untuk mendeskripsikan data secara sistematis terhadap fenomena yang dikaji
berdasarkan data yang diperoleh. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah studi kasus. Yin (2013) menjelaskan
studi kasus merupakan suatu inkuiri empiris yang menyelidiki fenomena dalam konteks kehidupan nyata, bilamana batas antara
fenomena dan konteks tidak tampak dengan tegas serta multisumber dapat dimanfaatkan.

Dalam mempertajam penelitian, peneliti kualitatif menetapkan fokus. Fokus penelitian merupakan pokok permasalahan
dalam penelitian. Menurut Sugiyono (2017) fokus merupakan domain tunggal atau beberapa domain yang terkait dari situasi sosial.
Adapun fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi pengembangan UMKM Kota Semarang di era digital. Lokus
penelitian merupakan tempat dilakukan penelitian. Lokus penelitian ini adalah di CV New Citra yang beralamatkan di JL
Rogojembangan Barat I No. 31, Tandang, Kec. Tembalang, Kota Semarang.

Sumber data dalam penelitian ini adalah primer, dari hasil wawancara dengan beberapa informan yang memahami serta
mengerti tetkait bauran pemasaran dan digitalisasi usaha khususnya di CV New Citra. Selain itu, catatan lapangan maupun
dokumen-dokumen terkait juga menjadi sumber data dalam penelitian ini untuk memperkuat informasi yang akan didapat sebagai
perolehan data sekunder. Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini melalui beberapa cara yaitu wawancara, observasi
dan dokumentasi. Sementara validitas data menggunakan triangulasi sumber. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
model Miles & Huberman yaitu: 1) Reduksi data, 2) Penyajian data dan 3) Menarik kesimpulan atau verifikasi.

HASIL PENELITIAN

CV New Citra merupakan salah satu sentra pengolahan hasil perikanan yang beralamatkan di JI. Rogojembangan Barat I No.
31, Tandang, Kec. Tembalang, Kota Semarang. Usaha pembuatan bandeng presto yang telah dirintisnya sejak 2012 telah
mengalami berbagai siklus perkembangan bisnis. Jatuh bangun dalam berbisnis, risiko maupun lainnya sudah dilewati sampai
dengan sekarang berdirinya CV New Citra. Awal mulanya memang mengolah hasil perikanan khususnya ikan bandeng menjadi
bentuk presto dengan teknik pemasakan menggunakan panci presto yang konvensional dan berukuran kecil. Seiring berjalannya
waktu, konsumen petlahan mengenali identitas dan competitive advantage dati CV New Citra.

Rasa yang khas, aroma yang wangi ikan bandeng dan tekstur yang lembut menjadi daya tarik tersendiri bagi konsumen.

Sekarang ini, produksi yang dilakukan tidak hanya bandeng presto/bandeng duti lunak saja melainkan sudah merambah ke
berbagai jenis produk diantaranya adalah pepes bandeng daun kemangi, otak-otak bandeng, tahu bakso sapi dan lunpia.
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Diversifikasi produk ini bertujuan sebagai upaya peningkatan inovasi dan kreativitas usaha sekaligus menjawab kebutuhan pasar
serta tantangan di era digital sekarang ini yang mana konsumen membutuhkan berbagai macam referensi makanan siap saji dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya.

Sari Noviani, sebagai direktur CV New Citra yang ditemui pada 01 Januari 2025 menjelaskan terkait pentingnya peran inovasi
dan keunggulan kompetitif dalam berwirausaha.

“Ya itu_ya mas kita dalam berwiransaha harus berpikiran majn ke depan. Bagaimana produk yang kita jual sebagai UMKM ini dapat
diminati, dapat hi kebutuban pasar. Dengan cara apa? Ya kita harus berinovasi, terus riset apasib yang jadi kebutuhan konsumen di
pasar sekarang ini. Termasuk kunalitas ya, itn sangat penting. Harus kita jaga dan resep-resep rabasia dalam olahan produk kami juga menjadi
ciri khas antara produk CV” New Citra dengan yang lain. Misalnya saja seperti bandeng presto kan buat lank makan, nabh untuk camilannya
kita produksi tabn bakso dan lunpia, semacam itn. Ke depan akan terus kami kembangkan jenis-jenis produk yang akan kami jual dan
pasarkan” (Sari N. Wawancara, 01/01/2025).

Metode kemasan dalam produksi berbagai jenis olahan pangan CV New Citra juga dikelompokkan menjadi 2 (dua) macam
yaitu vakum dan sterilisasi. Pada kondisi vakum, rata-rata produk bisa tahan sampai dengan 1-2 minggu dengan disimpan di dalam
kulkas. Sementara kemasan sterilisasi bisa mencapai 1-2 tahun daya simpannya. Volume keseluruhan produksi rata-rata per hari
bisa mencapai 100kg dengan 6 hati kerja sechingga totalnya adalah 600kg/minggu. Pada akumulasi 1 bulan, maka volume produksi
bisa mencapai 2.400kg.

Volume penjualan terbesarnya adalah produk otak-otak bandeng mencapai 40%, kemudian 30% bandeng presto dan 30%
lainnya pepes bandeng. Pada produk tahu bakso, komposisi total produksinya adalah 60% untuk kemasan vakum (isi 10 biji)
sementara 40% adalah kemasan sterilisasi (isi 8 biji). Tahu bakso kemasan vakum bisa produksi mencapai 2.000 biji/hari dan
menjadi 200 pack @10 biji tahu bakso. Khusus produk lunpia per minggu diproduksi mencapai 20kg. Setiap 10kg menjadi 70
pack @10 biji lunpia.

Tambahnya, pada 05 Januari 2025 Sari Noviani menjelaskan bahwa 70ad map usaha yang dijalankan masih berfokus pada
perluasan ekspansi pasar. Bagaimana consumer engagement dapat menjangkau produknya. Target pasar juga terus dioptimalkan
dengan mengelaborasikan pada sistem pemasaran digital.

“Kami ke depan memang fokusnya adalah pada penetrasi pasar mas. Piye carane penjualan produk iso sampai ke konsumen seluas-lnase. Pangsa
pasar biar lebily besar. Pasti kami berpedoman pada knalitas duln ya, pasti baban baku unggulan. Terus aspek promosine juga gencar dan
massif, yang penting tepat sasaran. Singkat, padat jelas, tur sampai ke tangan konsumen dengan tepat pula. Secara persentase, dulu target profit
kita malah 60% dengan konsekuensi marketnya (-). Tapi sekarang kami atur strategi, yaitu 45% keuntungan tapi penetrasi pasar optimal.
Kenntungan 60% itn ada proporsi juga untuk biaya distribusi, mitra, reseller sampai ke nser itn sampe 25% sendiri bnat unser” (Sari N.
Wawancara, 05/01/2025).

Strategi competitive advantage dalam usaha CV New Citra juga tetus dioptimalkan sebagai kekhasan/keunikan daripada pesaing
lainnya. Salah satu bentuknya adalah melalui sertifikasi legalitas usaha, sebagai indikator keseriusan seorang pelaku usaha atas
jaminan produk yang dijualnya. Sari Noviani saat ditemui pada 07 Februari 2025 menjelaskan utgensitas dari legalitas usaha pada
UMKM.

“Kami juga ini mas unggul di sertifikasi produk kami. Kami sudab punya Sertifikat Kelayakan Pengolahan (SKP) untuk selurnb produk kami
ya. Terus untuk Standar Nasional Indonesia (SNI) juga ini masilh di bandeng presto. Ke depan, dalam proses ini untuk produk otak-otak
bandeng. Terns ada juga sertifikasi BPOM itn untuk tara ini masih bandeng presto, tabu bakso dan lunpia. Masih kami proses untuk
otak-otak bandeng dan pepesnya. Sertifikasi halal kami sudab semna produk juga. Terus yang barn itn ada HACCP (Hazard Analysis and
Critical Control Point) itn untuk bandeng presto. Itu syarat-syaratnya lnar biasa dan kami bangga dan lega bisa sampai tersertifikasi itu. Untuk
semangat kami lagi ke depan dalam bersaing di dunia bisnis mas” (Sari N. Wawancara, 07/02/2025).

Peran dan keberhasilan suatu usaha tidak hanya dilakukan oleh pemiliknya saja, melainkan ada kontribusi dan sumbangsih
pemikiran, hasil pekerjaan dan inovasi orang-orang di sekitarnya termasuk para karyawan. Karyawan yang senantiasa terus bekerja
sesuai bidang pembangian kerja masing-masing, memastikan prosedur dijalankan dengan taat dan patuh, menjaga kualitas serta
standar produk. Salah satu bagian terpenting dalam suatu usaha adalah adanya peran bagian Quality Control (QC). Tugas QC
sangatlah signifikan yaitu memantau dan memastikan produk memenuhi standardisasi yang telah ditetapkan. Tugas lainnya adalah
bertanggungjawab dalam analisis dan identifikasi potensi masalah kualitas produk selama proses pengolahan sampai dengan
produksi agar dapat diambil tindakan perbaikan secara cepat maupun tepat.

Agustin, yang menjadi QC dari CV New Citra pada saat diwawancarai pada 30 April 2025 menjelaskan peran serta tugasnya
dalam memastikan kondisi maupun kualitas dari berbagai produk.

“Tugas saya keseharian yaitn ngecek semmua kondisi pengolahan, produksi, higienitas dan nya yang ada di tempat produksi. Jangan sampai
ada kesalahan kecil yang bisa berakibat fatal. Pakaian kerja juga harus terpasang secara lengkap untuk ingkatkan higienitas dengan
optimal. (Agustin. Wawancara, 30/04/2025).

Imbuhnya saat diwawancara, Agustin juga menjelaskan sekaligus menekankan pentingnya kemanan dan standardisasi suatu

produk melalui peran bagian Quality Control (QC).
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“Peran dari QC sangat penting ya. Kalan tidak ada QC asangat berbabaya mas. Suatn produksi malab jadi nggak bener kalan nggak ada
pengecekan kayak itn. Kami di QC sama para pekerja lain akan terus semampn kami bernpaya untuk menjaga agar Reseluruban proses
produfsi sesuai standar. Nab, untuk upaya double checking maka peran QC terjun disitn” (Agustin. Wawancara, 30/04/2025).

Tidak hanya itu, saaat ditemui di tempat dan waktu terpisah pada 10 Mei 2025 salah seorang konsumen yaitu Ahmad Fatrhat
Fanani menjelaskan tentang pengalamannya dalam mengonsumsi berbagai produk CV New Citra.

“Saya itn sering beli itu ya bandeng prestonya C1” New Citra, punyaknya mbak Sari. Itu hargane terjangkan, tapi knalitase top. Bentuk ikane
masib bagus, kemasane raper, terus kemasan luare itn bagus sekali desaine. Adaa sentuban emas terns warna kombinasi merab muda. Pada
intine, setiap kegiatan keluarga atan main-main ke sandara, selaln beli disitu. Ya sekalian oleh-oleh khas Kota Semarang” (Farbat F.
Wawancara, 10/05/2025).

Secara tidak langsung, promosi tidak langsung dari konsumen atas kepuasan dan loyalitasnya pada suatu merek/produk akan
membantu pelaku usaha dalam memprmosikan, mengenalkan dan merekomendasikan apa yang telah dikonsumsi/digunakannya
kepada orang lain. Teknik ini dikenal dengan istilah Word of Mouth (WoM), yaitu strategi pemasaran yang memanfaatkan
pembicaraan, rekomendasi dan pengalaman positif dari satu orang ke orang lain mengenai suatu produk, layanan maupun merek-
merek yang digunakannya tersebut. Konsumen akan menceritakan segala hal tersebut ke sanak saudara, kolega, sahabat maupun
orang-orang lainnya.

Muhammad Andhika Surya Putra, konsumen secara awam juga menjelaskan bahwa ada sisi keunggulan kompetitif tersendiri
yang dimiliki dari produk-produk CV New Citra.

“Ini ya kennggulane di situ lebil lengkap perizinannya juga ya, dari SKP, BPOM sampai Halal juga sudab ada semna. Kami mengonsumsinya
juga lebil aman lebib enak gitu sib. Terns daya simpane kalan saya sama keluarga milib yang sterilisasi, karena bisa taban lama juga. Missal
kami ke lnar kota, lebib sangat aman. Kalan dibandingkan dengan tempat nsaba lain, tidak semnanya standardisasi produknya seperti C1”
New Citra (M. Andika S.P. Wawancara, 30/05/2025).

Strategi keunggulan kompetitif (competitive advantage) juga dapat dipengaruhi dari strategi bauran pemasaran (marketing mix)
yang diterapkan pelaku UMKM. Mulai dari aspek produk, yaitu tentang kualitas, mutu olahan, kandungan gizi dan sebagainya.
Sementara terkait harga adalah bagaimana harga jual dengan yang ada di pasar, penentuan profitabilitas usaha dan stabilitas harga
agar dapat menjangkau konsumen akhir dengan tepat serta mudah. Pada sisi tempat, adalah bagaimana kemudahan aksesibilitas
tempat usaha bisa dijangkau secara langsung maupun tidak langsung. Secara langsung adalah dengan strategi penentuan lokasi dan
distribusi usaha, gerai/lapak, ketersediaan lahan parkir dan sarana penunjang lainnya. Sementara pada sisi tempat secara tidak
langsung, adalah aksesibilitasnya secara online, sehingga dapat diakses dimana saja dan kapanpun. Tidak hanya itu, aspek promosi
juga sangat penting dalam competitive advantage. Konsep efektivitas dan efisiensi sangat diperlukan pada aspek promosi tanpa
mengurangi keterjangkauan konsumen/pasar terhadap produk yang dijual agar lebih tepat sasaran.

“Menurut kami ya mas itu penting juga ya kita menantukan kualitas produk. Mastikke barang sampai ke konsumen/pasar dalam kondisi
prima. Nah makanya kami juga ada yang pakai kemasaran vakum sama retort. Terkait harga, kami juga menentukan Harga Eceran Tertinggi
(HET) kalan kami ke mitra, agen sama reseller. Batas harga berapa mereka jual gitn. Tapi kalan sudah sampai pusat oleh-oleh, itu berbeda
perlakuan. Kami menjualnya dengan harga BEP, nntuk harga jual di pusat oleh-oleh ya monggo dari pengelolanya sendiri seberapa harganya.
Kalau promosi kami juga sering kok sampai sekarang aktif di Instagram, TikTok, terus aplikasi pesan-antar makanan, e-commerce dan
sebagainya. Kalan store offline kami juga barusan lannching di depan jalan raya depan ini si, agar mudah aksesnya. Monggo kalan kesana bisa
sekalian dibeli oleh-oleh khas Semarang-nya” (M. Andika S.P. Wawancara, 30/05/2025).

PEMBAHASAN

Setiap pelaku usaha termasuk halnya UMKM dalam menjalankan bisnis harus mempunyai strategi khusus untuk mencapai
tujuan yang diharapkan. Idealnya, tujuan berbisnis adalah meningkatnya volume penjualan, profitabilitas naik, bertambahnya
loyality consumer, preferensi terhadap merek di pasar bertumbuh signifikan dan yang lainnya. Pelaku usaha harus mempunyai strategi
khusus untuk meningkatkan loyalitas pelanggan yang diwujudkan dalam bentuk implementasi strategi bisnis. Hal penting yang
harus dilakukan adalah mengembangkan produk-produk yang ada, disesuaikan dengan kebutuhan atau selera konsumen dan juga
masyarakat saat ini sehingga produk yang dihasilkanpun lebih inovatif serta mampu bersaing di pasar global (Jameelah et al., 2022).

Di era transformasi digital seperti sekarang ini, daya inovasi dan kreativitas menjadi hal kunci dalam bertumbuh kembangnya
suatu usaha termasuk UMKM (Yuliah et al., 2020). UMKM hrus mempunyai keunggulan kompetitif atau yang sering disebut
dengan competitive advantage, suatu model pendekatan yang menjadi citi khas/novelty dari suatu usaha dengan milik kompetitior
lainnya. (Hidayah et al., 2024) dan (Fadhillah et al., 2024) bahwasannya keunggulan kompetitif dapat dinilai dari beberapa hal
seperti keunikan produk, kemampuan produk yang tidak mudah tergantikan dengan pesaing dan tidak mudah ditiru. Keunggulan
kompetitif dalam teori yang disampaikan oleh Porter (1985) memang ada tiga, yaitu cost leadership, differentiation and focus.

Dalam penelitian ini, CV New Citra memfokuskan strategi menurut Porter (1985) adalah pada aspek djfferentiation.
Keunggulan, keunikan dan kelebihan suatu produk dan/atau jasa harus ditonjolkan serta diteckankan kepada masyarakat luas
maupun konsumen. Upaya yang dilakukan oleh CV New Citra dalam menciptakan nilai tambah (added value) dan nilai ekonomis
(economics valne) adalah dengan meningkatkan kualitas, kepuasan konsumen dan preferensi terhadap merek di pasar. Kuantitas
menjadi aspek yang penting, tetapi tidak menjadi prioritas utama. Dalam mindset wirausaha berkelanjutan, kualitas produk yang
optimal akan meningkatkan loyality of consumer yang mengakibatkan terjadinya repeat order (pembelian berulang-ulang). Tidak hanya
itu, hal tersebut akan mampu meningkatkan volume penjualan pada aspek kuantitas produk.
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Keunggulan kompetitif (competitive advantage) yang dimiliki CV New Citra diantaranya adalah dari hulu-hilir. Mulai dari
pemilihan bahan baku yang berkualitas unggul, sehingga kualitas yang dihasilkan juga akan optimal. Penggunaan Teknologi Tepat
Guna (TTG) yang mutakhir seperti panci presto LTHPC (Low Temperature High Pressure Cooker) dan mesin sterilisasi retort. Mesin
retort berfungsi untuk membubuh mikroorganisme berbahaya pada makanan yang dikemas, sehingga produk dapat bertahan lama
dan aman dikonsumsi (Azhari et al., 2023; Budi dkk, 2024). Produk CV New Citra yang menggunakan sterilisasi retort mampu
bertahan 1-2 tahun. Hal ini menjadi keunggulan tersendiri bagi mekanisme distribusi produk agar dapat sampai ke tangan
konsumen maupun pasar.

Disamping itu, sertifikasi legalitas usaha juga sangat penting dilakukan karena mampu mempengaruhi preferensi konsumen
dalam melakukan pembelian suatu produk. Semakin lengkap dan kompleksnya legalitas usaha, maka suatu produk akan layak
secara komersial untuk beredar, konsumen merasa aman dan nyaman dalam mengonsumsi produk tersebut (Efendi, 2022; Akantu
& Gubali, 2023; Hafizi & Athar, 2024). Legalitas usaha yang telah dimiliki CV New Citra diantaranya adalah Sertifikat Kelayakan
Pengolahan (SKP), Standar Nasional Indonesia (SNI), BPOM, Halal dan yang terbaru adalah telah diperolehnya HACCP (Hazard
Apnalysis and Critical Control Poind).

HACCP adalah suatu sistem manajemen mutu dan keamanan pangan yang diterapkan pada industri perikanan untuk
menjamin keamanan produk hasil perikanan bagi konsumen. Sistem ini melibatkan identifikasi, penilaian, dan pengendalian
bahaya (bagards) yang mungkin tetjadi dalam proses penanganan dan pengolahan hasil perikanan. Sertifikasi ini sangat penting
sebagai bentuk kepatuhan standardisasi oleh pelaku UMKM dalam keamanan pangan tidak hanya di lingkup nasional melainkan
juga internasional. Jaminan produk olahan perikanan tersebut bebas dari bahaya biologis, kimiawi maupun fisik yang betpotensi
berbahaya bag keschatan para konsumen.

Peran dari adopsi teknologi dalam dunia usaha juga sangat penting. Pemanfaatan teknologi ini bertujuan agar produk lebih
tepat sasaran dan cepat diterima konsumen. Unsur efektivitas dan efisiensi juga sangat erat kaitannya dengan pemasaran secara
digital yang diterapkan (de Sausa ¢z a/, 2019). Pelaku usaha pada CV New Citra mengoptimalkan perkembangan teknologi dalam
berbagai media promosi dan strategi pemasaran yang dijalankan. Konsep otomatisasi consumer engagement juga sangat diperhatikan.
Seberapa jauh dan seberapa dalam konsumen dapat dijangkau oleh strategi pemasaran yang dilakukan tanpa mengenal batas
kalangan, usia maupun gender serta pendapatannya.

Beberapa faktor yang melatarbelakangi CV New Citra dalam berbagai sertifikasi legalitas usaha terlebih lagi HACCP yang
membutuhkan persyaratan, mekanisme, sistem audit dan verifikasi yang sangat detail dan kompleks adalah mindset wirausaha
berkelanjutan (sustainable entreprenenrship). Konsep ini adalah sebagai strategi utama dalam menciptakan competitive advantage pada
pelaku usaha termasuk UMKM. Pendekatan bisnis yang dilakukan tidak hanya berfokus pada profitabilitas usaha, meningkatnya
volume penjualan produk dan pertumbuhan ekonomi saja melainkan ada sisi tanggung jawab sosial secara seimbang serta selaras.
Bagaimana caranya agar operasional usaha yang dijalankan dapat relevan, humanis, sebagai upaya pemberdayaan masyarakat
sekitar, membuka lapangan pekerjaan, peningkatan keterampilan masyarakat dan yang terpenting adalah bagi konsumen.

Keamanan, kesehatan, kenyamanan konsumen dalam mengonsumsi produk menjadi prioritas utama pada suatu usaha agar
dapat terus bertumbuh dan berkelanjutan. Mampu mengambil risiko usaha, berkreasi dan berinovasi menjadi upaya yang terus
dilakukan oleh pelaku usaha dalam menciptakan competitive advantage. Berbagai pola inovasi yang dilakukan baik pada aspek produk,
proses, pemasaran maupun organisasi kelembagaan dan SDM mampu mempengaruhi kinetja perusahaan yang berkelanjutan baik
di bidang ekonomi, sosial dan lingkungan dalam jangka Panjang (Hafizi & Athar, 2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pemabahasan, dapat disimpulkan bahwa strategi optimalisasi competitive adpantage UMKM
Kota Semarang di era digital (studi kasus di CV New Citra) adalah dengan cara growth mindset berbasis pendekatan pola bisnis
sustainable entreprenenrship. Konsep ini tidak hanya perfokus pada kegiatan ekonomi dan peningkatan profitabilitas usaha saja,
melainkan memperhatikan aspek lingkungan dan sosial kemasyarakatannya. Pada sisi ekonomi, dilakukan dengan optimalisasi
bauran pemasaran berbasis digital. Hal ini untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi usaha CV New Citra. Sementara pada
aspek lingkungan adalah dengan menerapkan praktik usaha berkelanjutan, berbasis digital dan menggunakan bahan-bahan kualitas
unggulan yang aman bagi kesehatan konsumen. Pada sosial kemasyaraakatannya adalah berupa pemberdayaan masyarakat, mampu
membuka lapangan kerja bagi warga sekitar, sekaligus mampu meningkatkan produktivitas masyarakat tersebut.

Disamping itu, studi kelayakan bisnis yang diterapkan berbasis keunggulan kompetitif (competitive advantage) meliputi
standardisasi pengolahan berbagai produk dan sertifikasi legalitas usahanya serta berfokus pada penetrasi pasar dengan adaptasi
teknologi digital. Pembagian tugas ketja (job desk) yang jelas, tepat dan disesuaikan dengan kompetensi masing-masing pegawai
juga sangat penting agar keseluruhan proses produksi berjalan dengan baik dan optimal serta dapat ditangani cepat-tanggap apabila
terjadi risiko.

SARAN

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan tersebut di atas, maka ada beberapa saran dalam kegiatan penelitian ini.
Peningkatan atau ekspansi lokus penelitian sangat diperlukan untuk mengetahui sejauh mana upaya optimalisasi competitive advantage
yang dilakukan, menyesuikan dengan berbagai karakteristik, keunggulan sampai kelemahan pada setiap tempat produksi/UMKM.
Lingkup penelitian juga dapat diperluas lagi untuk mengetahui efektivitas dan pengaruh competitive advantage pada UMKM tidak
hanya di Kota Semarang saja.
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